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ABSTRAK 
  
Kepemilikan jamban sehat di Indonesia masih terbilang rendah, terutama di 
Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan, dimana 
masih ditemukan masyarakat yang tidak memiliki jamban serta berperilaku buruk 
melakukan buang air besar sembarangan, khususnya ke sungai yang digunakan 
untuk aktivitas sehari-hari seperti, mandi, mencuci dan buang air. Hal tersebut 
dapat menimbulkan penyakit dan pencemaran lingkungan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, 
sikap, perilaku dan tingkat pendapatan dengan kepemilikan jamban sehat di 
Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan. Jenis 
penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan desain studi Cross-Sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga di Kelurahan Bumi 
Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan. Besar sampel penelitian 
ini berjumlah 73 responden dengan teknik proportional stratified random 
sampling. Pengumpulan data adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner 
dan observasi menggunakan lembar checklist. Analisis data univariat dan bivariat 
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan 
jamban sehat yang memenuhi syarat sebesar 38,4%. Variabel tingkat pendidikan 
(p-value = 0,000), tingkat pengetahuan (p-value = 0,001), sikap (p-value = 0,005), 
perilaku (p-value = 0,000), dan tingkat pendapatan (p-value = 0,000) memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kepemilikan jamban sehat. Kesimpulan 
penelitian adalah dari semua variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kepemilikan jamban sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua 
Kabupaten OKU Selatan. Saran penelitian ini sebaiknya tenaga kesehatan 
melakukan pendekatan dan rutin melakukan penyuluhan kepada masyarakat 
tentang pentingnya memiliki jamban sehat yang memenuhi syarat.  
 
Kata Kunci   : Pengetahuan, Sikap, Pendapatan, Kepemilikan Jamban Sehat 
Kepustakaan  : 67 (1990-2022)



 
 

ii 
Universitas Sriwijaya 

ENVIRONMENTAL HEALTH 
FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY 
Thesis, 15 May 2023 

Hermalia Puteri Islamy; Guided by Imelda Gernauli Purba, S.KM., M.Kes 
 
Factors Associated with Ownership of Healthy Latrines in Bumi Agung Village 
Muaradua Subdistrict South OKU Regency 

xvi + 62 pages, 10 tables, 3 pictures, 10 attachments 

ABSTRACT 
 

Ownership of healthy latrines in Indonesia is still relatively low, especially in 
Bumi Agung Village, Muaradua Subdistrict, South OKU Regency, where there are 
still people who do not have latrines and have bad behavior in open defecation, 
especially into rivers that are used for daily activities such as bathing, washing 
and defecating. This can cause disease and environmental pollution. The purpose 
of this study was to determine the relationship between education level, 
knowledge level, attitude, behavior and income level with ownership of healthy 
latrines in Bumi Agung Village, Muaradua Subdistrict, South OKU Regency. This 
type of research is quantitative analytic with Cross-Sectional study design. The 
population in this study were all heads of families in Bumi Agung Village, 
Muaradua Subdistrict, South OKU Regency. The sample size of this study 
amounted to 73 respondents with proportional stratified random sampling 
technique. Data collection was an interview using a questionnaire and 
observation using a checklist sheet. Univariate and bivariate data analysis using 
Chi-Square test. The results showed that ownership of healthy latrines that meet 
the requirements amounted to 38.4%. The variables of education level (p-value = 
0.000), knowledge level (p-value = 0.001), attitude (p-value = 0.005), behavior 
(p-value = 0.000), and income level (p-value = 0.000) have a significant 
relationship with ownership of healthy latrines. The conclusion of the study is that 
all variables have a significant relationship with ownership of healthy latrines in 
Bumi Agung Village, Muaradua Subdistrict, South OKU Regency. The suggestion 
of this study is that health workers should approach and routinely conduct 
counseling to the community about the importance of having healthy latrines that 
meet the requirements. 
 
Keywords : Knowledge, Attitude, Income, Healthy Latrine Ownership 
Literature : 67 (1990-2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  

      Lingkungan menjadi faktor utama yang sangat mempengaruhi derajat 

kesehatan masyarakat. Kondisi lingkungan yang buruk dan tidak memenuhi 

persyaratan kesehatan, serta kepedulian masyarakat terhadap lingkungan yang 

kurang dapat merugikan kesehatan (Darsana et al., 2012) yang disebabkan karena 

masyarakat dapat memilih untuk melakukan buang air besar sembarangan dan 

keputusan tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor, yaitu teknologi dan perilaku 

kesehatan (Garn et al., 2017). Miliaran orang dengan sanitasi yang kurang baik 

dapat berisiko serius terhadap kesehatan, terutama orang menengah ke bawah (W. 

and S., 2013). Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dicapai melalui 

peningkatan kesadaran sanitasi dan kebersihan yang sangat penting untuk 

mengurangi risiko kesehatan lingkungan (Tseole et al., 2022). Ditandai dengan 

penerapan perilaku pola hidup bersih dan sehat, serta memiliki keinginan dan 

kemampuan untuk mencapai fasilitas pelayanan kesehatan yang bermutu, adil dan 

merata (Ratma, 2018). 

       Permasalahan kesehatan lingkungan merupakan salah satu permasalahan 

dalam pembangunan kesehatan di Indonesia khususnya masalah sanitasi. 

Indonesia menghadapi dengan tantangan pembangunan sanitasi, dimana masih 

ditemukan perilaku masyarakat buang air besar sembarangan, khususnya ke badan 

air sungai yang digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari masyarakat seperti 

mandi, mencuci, dan kebutuhan lainnya (N. P. Sari and Susanti, 2021). Buang air 

besar di sembarangan tempat dapat menjadi sebuah ancaman terhadap kesehatan, 

karena hasil dari pembuangan kotoran atau tinja manusia tersebut yang berupa 

urine dan feses dapat memudahkan terjadinya penyebaran bibit penyakit melalui 

air, udara, dan serangga lainnya sepertinya lalat (Dunggio, 2012). 

      Gerakan stop buang air besar sembarangan adalah suatu kondisi dimana setiap 

orang dalam masyarakat menghentikan perilaku buruk, yaitu buang air besar 

sembarangan yang dapat berisiko terjadinya penularan suatu penyakit (Permenkes, 

2014). Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) adalah pendekatan yang 

memberdayakan masyarakat untuk mengubah perilaku dan sanitasi melalui 
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dengan cara pemicuan. Lima pilar STBM, meliputi adalah stop buang air besar 

sembarangan, mencuci tangan menggunakan sabun, kelola air minum dan 

makanan rumah tangga, pengamanan sampah rumah tangga dan pengamanan 

limbah cair dari rumah tangga (Permenkes, 2014). 

       Kepemilikan jamban sehat merupakan salah satu target dalam Millennium 

Development Goals (MDGs) poin 7C. Dimana jamban sehat tergolong dalam 

target yang memerlukan perhatian khusus, karena peningkatan penggunaannya 

yang tidak mencapai target. Dari target akses untuk wilayah pedesaan pada tahun 

2015 sebesar 55,6%, akses masyarakat terhadap jamban sehat pada tahun 2009 

hanya sebesar 34%. Upaya mengatasi masalah sanitasi, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

852/MENKES/SK/IX/2008, salah satu sasaran utama RPJMN 2010-2-014 adalah 

STBM yang menargetkan tidak akan ada lagi masyarakat Indonesia yang 

melakukan praktik buang air besar sembarangan (Direktorat Jenderal Penyehatan 

Lingkungan, 2012). 

       Kepemilikan jamban keluarga menjadi salah satu indikator sebagai rumah 

sehat, sanitasi jamban yang baik dilengkapi dengan berbasis air yang mengalir ke 

selokan, septik tank, cubluk, lubang kakus, ventilasi yang cukup, memiliki tempat 

resapannya dan pengelolaan limbah domestik (Graham and Polizzotto, 2013). 

Keterbatasan lahan menjadi penyebab masih banyaknya rumah tangga yang tidak 

memiliki jamban keluarga sendiri yang dapat mengakibatkan buruknya kondisi 

sanitasi lingkungan (Suryawati, 2019). Terjadinya penambahan jumlah 

pertumbuhan populasi permukiman informal secara terus-menerus di suatu 

wilayah (Tseole et al., 2022) dapat menyebabkan peningkatan hasil limbah rumah 

tangga dalam jumlah besar di suatu perumahan atau permukiman. Limbah rumah 

tangga yang dibuang di sembarang tempat akan mempengaruhi kualitas air tanah 

dan menyebabkan air terkontaminasi oleh bakteri Escherichia Coli (Safriani and 

Putri, 2020). Akses sanitasi yang baik dapat mengurangi morbiditas dan mortalitas 

kejadian penyakit diare dan cacingan yang ditularkan melalui tanah (Graham and 

Polizzotto, 2013). 

       Kepemilikan jamban sehat merupakan sanitasi mendasar yang harus dimiliki 

pada setiap rumah tangga. Jika kepemilikan jamban di rumah tangga rendah akan 
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menyebabkan masyarakat terbiasa melakukan praktik buang air besar 

sembarangan di sungai, kolam, sawah dan tempat terbuka lainnya. Sehingga hal 

ini dapat menimbulkan suatu pencemaran air dan lingkungan serta menyebabkan 

penularan bibit penyakit (Mukhlasin and Solihudin, 2020).  

       Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 

diprediksi bahwa 1,1 miliar orang atau 17% dari populasi dunia masih yang masih 

banyak melakukan praktik buang air besar sembarangan di area terbuka. 

Berdasarkan data tersebut sebesar 81% bahwa 10 negara dengan populasi buang 

air besar sembarangan. Negara yang menempati posisi pertama angka buang air 

besar sembarang di dunia adalah negara India 58%, Indonesia menduduki 

peringkat kedua negara terbesar di dunia setelah India dengan angka buang air 

besar sembarangan 12,9%, kemudian diikuti dengan negara China 4,5%, Ethiopia 

4,4%, Pakistan 4,3%, Nigeria 3%, Sudan 1,5%, Nepal 1,3%, Brazil 1,2% dan 

Niger 1,1% (Hayana et al., 2022). Diperkirakan bahwa terdapat 2,6 miliar orang di 

dunia yang masih tidak memiliki akses sanitasi yang lebih baik untuk 

pembuangan kotoran atau tinja manusia, seperti jamban keluarga (Graham and 

Polizzotto, 2013). Di India sekitar 638 juta orang masih melakukan buang air 

besar sembarangan dengan rasio 7 dari 10 orang tidak memiliki akses sanitasi 

yang layak tinggal di wilayah pedesaan (Barnard et al., 2013). 

       Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia pada tahun 2021, persentase 

rumah tangga yang telah menggunakan sarana jamban sehat permanen (JSP) 

sebesar 72,1%, jamban sehat semi permanen (JSSP) sebesar 18,9%, dan jamban 

komunal sebesar 9,0%. Pada tahun 2021, persentase rumah tangga di Indonesia 

yang memiliki akses sanitasi yang layak (jamban sehat) sebesar 86,1%. Provinsi 

yang menempati posisi pertama persentase rumah tangga dengan akses fasilitas 

sanitasi yang layak (jamban sehat) tertinggi adalah DI Yogyakarta (100%), 

kemudian diikuti dengan Sulawesi Selatan (99,4%), dan Jawa Tengah (96,1%). 

Provinsi yang menempati posisi pertama rumah tangga dengan akses fasilitas 

sanitasi yang layak (jamban sehat) terendah adalah Banten (3,7%), kemudian 

diikuti Papua (56,5%), dan Papua Barat (69,9%). Provinsi Sumatera Selatan 

menempati peringkat ke-17 penggunaan jamban sehat dengan persentase sebesar 

89,1% (Kemenkes RI., 2021). 
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       Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 

2020, persentase Kabupaten/Kota yang menempati posisi terbanyak terhadap 

akses fasilitas sanitasi yang layak (jamban sehat) adalah Kabupaten PALI yaitu 

sebesar 100% (45.361 KK) dan Kota Lahat menempati posisi terendah terhadap 

akses fasilitas sanitasi yang layak (jamban sehat) yaitu sebesar 50,7% (127.713 

KK). Kabupaten OKU Selatan menempati peringkat ke-10 dengan persentase 

sebesar 76,8% (Dinas Kesehatan Prov Sumatera Selatan, 2021). 

       Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan, persentase 

rumah tangga dengan jamban keluarga sendiri menggunakan tangki septik pada 

tahun 2019 sebesar 47,21%, tahun 2020 sebesar 45,90%, dan tahun 2021 sebesar 

53,15% (Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan, 2022).  

       Penggunaan jamban yang tidak memenuhi syarat jamban sehat dapat 

menimbulkan berbagai penyakit seperti diare, kolera, hepatitis dan typus. 

Kesalahan penggunaan jamban dapat disebabkan karena berbagai faktor, yaitu 

antara lain tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap, perilaku dan tingkat 

pendapatan. Rendahnya tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan masyarakat 

sangat mempengaruhi seseorang bertindak dalam kepemilikan jamban, sebagian 

besar masyarakat tidak mengetahui terkait akan pentingnya kepemilikan jamban 

sehat. Kurangnya kepedulian terhadap lingkungan dan sanitasi menjadi salah satu 

faktor seseorang untuk tidak memiliki jamban sehat. Selain itu, minimnya 

pendapatan juga menjadi penyebab tidak tersedianya jamban sehat, karena untuk 

membangun sebuah jamban memerlukan biaya yang tidak sedikit. Namun, 

sebagian masyarakat yang memiliki kemampuan secara finansial, belum mampu 

untuk mendirikan sebuah jamban dengan fasilitas yang memenuhi syarat.  

       Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fitriyani et al., 2021) 

menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,040 yang berarti terdapat hubungan antara 

pendidikan dengan kepemilikan jamban sehat. Sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Nurlaila, 2020) menunjukkan bahwa nilai p value= 0,000 

artinya ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan status ekonomi dengan 

kepemilikan jamban sehat. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ridwan 

Riadul Jinan, 2021) menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki perilaku 

yang kurang baik, dengan tidak memiliki jamban sehat, yaitu 36 orang dari 61 
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responden (59%). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor yang Berhubungan dengan 

Kepemilikan Jamban Sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua 

Kabupaten OKU Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Kepemilikan dan penggunaan jamban sehat di Kecamatan Muaradua 

Kabupaten OKU Selatan masih terbilang rendah. Data yang diperoleh dari profil 

Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan untuk kepemilikan jamban dan 

tangki septik tahun 2022 sebesar 53,15%. Dibandingkan dengan kabupaten lain di 

Sumatera Selatan, OKU Selatan masih terbilang rendah dalam kepemilikan 

jamban sehat.  

      Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti, letak topografis 

Kabupaten OKU Selatan yang berada disepanjang aliran pinggir sungai, masih 

terdapat masyarakat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten 

OKU Selatan yang tidak memiliki jamban keluarga sendiri serta melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti mandi, cuci dan kakus (MCK) di badan sungai Saka 

Selabung. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti merumuskan masalah 

“faktor apa saja yang berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat di 

Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

          Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan 

dengan kepemilikan jamban sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan 

Muaradua Kabupaten OKU Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.  Mengetahui distribusi frekuensi kepemilikan jamban sehat di Kelurahan 

Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan. 

2.  Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, 

sikap, perilaku dan tingkat pendapatan terhadap kepemilikan jamban sehat 
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di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU 

Selatan. 

3.  Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan kepemilikan jamban 

sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU 

Selatan. 

4.  Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan kepemilikan jamban 

sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU 

Selatan. 

5.  Mengetahui hubungan sikap dengan kepemilikan jamban sehat di 

Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan. 

6.  Mengetahui hubungan perilaku dengan kepemilikan jamban sehat di 

Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan. 

7.  Mengetahui hubungan tingkat pendapatan dengan kepemilikan jamban 

sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU 

Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

         Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam mengimplementasikan 

Ilmu Kesehatan Masyarakat yang telah diperoleh selama masa perkuliahan, 

memperoleh pengalaman secara langsung dengan permasalahan nyata yang ada di 

lokasi penelitian serta mampu menganalisis faktor yang berhubungan dengan 

kepemilikan jamban sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua 

Kabupaten OKU Selatan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi civitas akademik serta 

menjadi sebuah referensi kepustakaan bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang Ilmu 

Kesehatan Masyarakat khususnya peminatan Kesehatan Lingkungan 

yang terkait mengenai faktor yang berhubungan terhadap kepemilikan 
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jamban sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua 

Kabupaten OKU Selatan. 

1.4.3 Bagi Masyarakat  

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, menambah pengetahuan 

dan wawasan, meningkatkan kesadaran serta memberikan informasi khususnya 

terkait akan pentingnya kepemilikan dan penggunaan jamban sehat bagi 

masyarakat Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU 

Selatan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Materi 

         Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah Ilmu Kesehatan 

Masyarakat khususnya dalam bidang peminatan Kesehatan Lingkungan. 

Penelitian ini membahas mengenai faktor yang berhubungan dengan kepemilikan 

jamban sehat di Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU 

Selatan.  

1.5.2 Lingkup Lokasi 

         Penelitian ini dilaksanakan di 4 Lingkungan, yaitu Lingkungan II Tangsi 

Bawah, Lingkungan III Tangsi Atas, Lingkungan VI Pasar Lama Ilir dan 

Lingkungan VIII Pasar Lama Ulu Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua 

Kabupaten OKU Selatan. 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober – Mei tahun 2023. 
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